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ABSTRAK 

I Gede Saka Windu Sanjaya. 2019101~5003. Visum et Repertum Dalam 
Pembuktian Kasus Pedofilia Di Wilayah Kota Bogor 

Kasus pedofilia merupakan kasus pelecehan seksual terhadap anak. Pedofilia tidak 
hanya merusak masa depan anak secara fisik saja, tetapi juga merusak psikis anak, 
seperti gangguan depresi berat yang terbawa hingga dewasa. Salah satu upaya 
pembuktian terjadinya tindak pidana kasus pedofilia yaitu dengan dilakukannya 
Visum et Repertum. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan Visum et Repertum dalam 
pembuktian kasus pedofilia di wilayah Kota Bogor dam menganalisis hambatan dan 
tanggung jawab Polres Kota Bogor, KP AID, dan PN Bogor dalam pembuktian 
kasus pedofilia di wilayah Kota Bogor. Adapun teori-teori yang digunakan 
meliputi: teori negara hukum dan teori pemidanaan. Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan Visum et Repertum dalam pembuktian kasus 
pedofilia di wilayah Kota Bogor diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara 
Pidana (KUHAP) sebagai alat bukti yang berasal dari keterangan ahli ( dalam hal 
ini adalah ahli forensik) yang digunakan dalam pembuktian kasus pedofilia di 
wilayah Kota Bogor. Pol res Kota Bogor, KP AID, dan PN Bogor bertanggungjawab 
secara bersama-sama dalam menegakkan hukum dan perlindungan baik terhadap 
anak maupun anak korban kasus pedofilia, melindungi hgk-hak yang harus 
didapatkan anak sesuai dengan UUD 1945. Adapun hambatan yang terjadi dalam 
penegakan kasus tersebut berasal dari faktor internal dan faktor ekstemal. 

Kata kunci: Visum et Repertum, Tindak Pidana, Pedofilia. 
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MOTTO 

 

“Melindungi, Mengayomi, Melayani” 
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